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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan: (1) 
proses metakognisi siswa kelas VII SMPN 16 Surakarta dengan tingkat 
mathematics anxiety rendah dalam pemecahan masalah matematika, (2) proses 
metakognisi siswa kelas VII SMPN 16 Surakarta dengan tingkat mathematics 
anxiety sedang dalam pemecahan masalah himpunan, dan (3) proses metakognisi 
siswa kelas VII SMPN 16 Surakarta dengan tingkat mathematics anxiety tinggi 
dalam pemecahan masalah himpunan. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan strategi 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini meliputi 6 siswa kelas VII SMPN 16 
Surakarta yang dipilih dengan teknik snowball sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara berbasis tes pemecahan masalah matematika pada 
materi himpunan. Validitas data diuji dengan menggunakan kriteria kredibilitas 
(triangulasi waktu dan sumber) dan dependabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik Miles dan Hubermann yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) proses metakognisi siswa 
kelas VII SMPN 16 Surakarta dengan tingkat mathematics anxiety rendah pada 
tahap memahami masalah (understanding the problem) meliputi proses planning, 
monitoring, dan evaluation. Proses metakognisi pada tahap membuat rencana 
penyelesaian (devising a plan) meliputi proses planning, monitoring, dan 
evaluation. Proses metakognisi pada tahap melaksanakan rencana (carrying out 
the plan) meliputi proses planning, monitoring, dan evaluation. Proses 
metakognisi siswa pada tahap melihat kembali (looking back) juga meliputi proses 
planning, monitoring, dan evaluation. (2) Proses metakognisi siswa kelas VII 
SMPN 16 Surakarta dengan tingkat mathematics anxiety sedang pada tahap 
memahami masalah (understanding the problem) meliputi proses planning, 
monitoring, dan evaluation. Proses metakognisi siswa pada tahap membuat 
rencana penyelesaian (devising a plan) meliputi proses planning, monitoring, dan 
evaluation. Proses metakognisi siswa pada tahap melaksanakan rencana (carrying 
out the plan) hanya meliputi proses planning, sedangkan proses monitoring dan 
evaluation tidak optimal. Pada tahap pemecahan masalah yang terakhir tidak 
teridentifikasi adanya proses metakognisi siswa dengan tingkat mathematics 
anxiety sedang. (3) Proses metakognisi siswa kelas VII SMPN 16 Surakarta 
dengan tingkat mathematics anxiety tinggi pada tahap memahami masalah 
(understanding the problem) meliputi proses planning, monitoring, dan 
evaluation. Proses metakognisi siswa pada tahap membuat rencana penyelesaian 
(devising a plan) melibatkan proses planning dan monitoring, sedangkan proses 
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evaluation belum optimal. Pada tahap melaksanakan rencana (carrying out the 
plan), proses metakognisi siswa hanya meliputi proses planning, sedangkan 
proses monitoring dan evaluation tidak optimal. Pada tahap pemecahan masalah 
yang terakhir tidak teridentifikasi adanya proses metakognisi siswa.  
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This research aimed to analyze and describe: (1) metacognition process of 
7
th
 graders of SMPN 16 Surakarta with low mathematics anxiety in mathematics 
problem-solving, (2) metacognition process of 7
th
 graders of SMPN 16 Surakarta 
with moderate mathematics anxiety in mathematics problem-solving, and (3) 
metacognition process of 7
th
 graders of SMPN 16 Surakarta with high 
mathematics anxiety in mathematics problem-solving. 
This research used qualitative research with case study strategy. The 
subjects in this research involve 6 students of 7
th
 grade of SMPN 16 Surakarta 
chosen by snowball sampling. Data collection in this research was conducted by 
interview based on Mathematics Problem-Solving in sets material. Validity of the 
data was checked by using criteria of credibility and (triangulation of time and 
source) dependability. The data analyzed with Miles and Hubermann steps 
involve data reduction, data display, and verification.   
The results of this research show that: (1) metacognition process of 7
th
 
graders of SMPN 16 Surakarta with low mathematics anxiety in understanding the 
problem involves planning, monitoring, and evaluation. Metacognition process in 
devising a plan involves planning, monitoring, and evaluation. Metacognition 
process in carrying out the plan involves planning, monitoring, and evaluation. 
Metacognition process in looking back involves planning, monitoring, and 
evaluation. (2) Metacognition process of 7
th
 graders of SMPN 16 Surakarta with 
moderate mathematics anxiety in understanding the problem involves planning, 
monitoring, and evaluation. Metacognition process in devising a plan involves 
planning, monitoring, and evaluation. Metacognition process in carrying out the 
plan involves only planning process, while monitoring and evaluation process is 
not optimal. In the final steps, there is no metacognition process of students with 
moderate mathematics anxiety was identified. (3) Metacognition process of 7
th
 
graders of SMPN 16 Surakarta with high mathematics anxiety in understanding 
the problem involves planning, monitoring, and evaluation. Metacognition 
process in devising a plan involves planning and monitoring, while evaluation 
process is not optimal. Metacognition process in carrying out the plan involves 
only planning process, while monitoring and evaluation process is not optimal. In 
the final steps, there is no metacognition process of students with moderate 
mathematics anxiety was identified. 
 
Keywords: metacognition process, mathematics problem-solving, mathematics 
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